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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan 

adalah sebagai berikut:  

1. Keadilan prosedural, keadilan distributif, dan penegakan peraturan tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal tersebut 

dikarenakan terdapat faktor lain seperti sifat dasar manusia yang tidak 

pernah puas dan serakah (Didi dan Kusuma, 2018; Fachrunisa, 2015).  

2. Budaya etis organisasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Budaya etis organisasi yang buruk melahirkan 

perilaku tidak etis yang mendorong seseorang melakukan kecurangan. 

3. Keefektifan pengendalian internal dan komitmen organisasi berpengaruh 

negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini ada dua yaitu pertama, penelitian hanya 

menggunakan metode kuantitatif sehingga tidak dapat menggali lebih dalam 

alasan yang menyebabkan variabel tidak berpengaruh. Kedua, hasil uji Glejser 

menunjukkan penelitian tidak lolos uji heterokedastisitas, namun apabila dilihat 

dari grafik plot yang ditampilkan, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

5.3 Saran 

1. Saran Akademis 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan metode riset campuran 

dengan desain sekuensial eksplanatif untuk menggali lebih dalam alasan 

yang menyebabkan variabel tidak berpengaruh. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah beberapa 

faktor maupun variabel lain yang mampu memediasi pengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi seperti perilaku tidak etis dan 

rasionalisasi. 

c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah ruang lingkup 

sampel yang lebih besar agar dapat menunjukkan keadaan yang 

sesungguhnya. 

 

2. Saran Praktis  

a. Penerapan sistem pengendalian internal di tiap-tiap instansi diharapkan 

selalu ditingkatkan sehingga selalu berjalan dengan efektif. 

b. Para pimpinan SKPD diharapkan dapat selalu ikut membangun dan 

menjaga budaya etis dalam organisasinya serta dapat selalu menjadi 

contoh bagi para bawahannya.  
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